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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan dan kesadaran 
kelompok nelayan di Negeri Seith, Kecamatan Leihitu, Maluku Tengah, mengenai pengelolaan hipertensi 
melalui terapi rempah (RENALAH). Dilaksanakan oleh dosen dan mahasiswa STIKES Pasapua Ambon, 
kegiatan ini melibatkan tahap persiapan, pelaksanaan penyuluhan, dan evaluasi hasil. Penyuluhan diberikan 
dalam bentuk teori dan praktik pemanfaatan rempah (bawang putih, jahe, kunyit, dan seledri) sebagai 
alternatif alami untuk pengendalian tekanan darah. Evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan 
peningkatan pengetahuan peserta dari 40,13% menjadi 84,27%. Selain pengetahuan, terjadi perubahan 
perilaku peserta yang mulai menggunakan rempah sebagai bagian dari pengelolaan hipertensi mereka. 
Kegiatan ini membuktikan efektivitas edukasi berbasis rempah dalam meningkatkan kesadaran kesehatan 
masyarakat pesisir yang memiliki akses terbatas pada layanan kesehatan 
Kata Kunci : Hipertensi, RENALAH, Bawang Putih, Jahe, Kunyit ,Seledri 
 
Abstract: : This community service activity aims to increase the knowledge and awareness of fishermen 
groups in Seith Country, Leihitu District, Central Maluku, regarding the management of hypertension 
through spice therapy (RENALAH). Carried out by lecturers and students of STIKES Pasapua Ambon, this 
activity involves the preparation stage, the implementation of counseling, and the evaluation of results. 
Counseling is provided in the form of theory and practice of the use of spices (garlic, ginger, turmeric, and 
celery) as a natural alternative for blood pressure control. The pre-test and post-test evaluations showed 
an increase in participants' knowledge from 40,13% to 84,27%. In addition to knowledge, there was a 
change in the behavior of participants who began to use spices as part of their hypertension management. 
This activity proves the effectiveness of spice-based education in increasing health awareness of coastal 
communities who have limited access to health services 
Keywords : Hipertension, RENALAH, Garlic, Ginger, Turmeric, Celery 
 
PENDAHULUAN 

Hipertensi merupakan ancaman tersembunyi di masyarakat pesisir1. Hipertensi, atau tekanan darah 
tinggi, merupakan masalah kesehatan serius yang sering disebut sebagai "pembunuh diam-diam" karena 
tidak selalu menunjukkan gejala yang jelas2. Namun, hipertensi dapat meningkatkan risiko penyakit 
jantung, stroke, dan gagal ginjal3. 

Masyarakat pesisir di Indonesia memiliki risiko tinggi terkena hipertensi. Faktor-faktor seperti pola 
makan yang tidak sehat, kurangnya aktivitas fisik, dan akses yang terbatas ke layanan kesehatan4,5 
berkontribusi pada tingginya prevalensi hipertensi di wilayah pesisir. Indonesia kaya akan rempah-rempah 
yang memiliki berbagai manfaat kesehatan, termasuk potensi untuk menurunkan tekanan darah. Beberapa 
rempah-rempah yang telah terbukti bermanfaat untuk mengendalikan hipertensi antara lain: Bawang 
putih6, Jahe7, Kunyit8, Seledri9. 
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Program RENALAH, Solusi Berbasis Kearifan Lokal. Program  Rempah Nusantara Lawan Hipertensi 
(RENALAH) dirancang untuk memanfaatkan potensi rempah-rempah dalam membantu masyarakat pesisir 
mengendalikan hipertensi. Program ini menggabungkan edukasi tentang pola makan sehat dan 
penggunaan rempah-rempah dengan pendampingan dari tenaga kesehatan. 

Pengangkatan Judul Desa Sehat Bebas Hipertensi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat tentang bahaya hipertensi dan pentingnya menjaga tekanan darah normal, mendorong 
masyarakat untuk mengadopsi pola makan sehat dan gaya hidup aktif, memanfaatkan potensi rempah-
rempah Nusantara untuk mengendalikan hipertensi. memberikan penghargaan kepada desa-desa yang 
telah menunjukkan komitmen dan keberhasilan dalam mengendalikan hipertensi di wilayahnya, desa Sehat 
Bebas Hipertensi: Sebuah Upaya Menuju Masyarakat Pesisir yang Sehat dan Produktif 

Dengan meningkatkan kesadaran dan akses terhadap solusi yang tepat, hipertensi dapat 
dikendalikan dan masyarakat pesisir dapat hidup lebih sehat dan produktif. Program Desa Sehat Bebas 
Hipertensi berbasis RENALAH merupakan langkah maju yang penting dalam mewujudkan tujuan ini.  

 
METODE 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilakukan di Negeri Seith, Kecamatan Leihitu, 
Kabupaten Maluku Tengah. Kegiatan ini dilakukan oleh Dosen dan Mahasiswa STIKES Pasapua Ambon 
dengan melibatkan Negeri Seith dengan sasaran utama adalah kelompok nelayan yang banyak mengalami 
hipertensi. 

Kegiatan dimulai dengan tahap awal yaitu tahap Persiapan dan Sosialisasi Kegiatan, yaitu persiapan 
lokasi  dan  persiapan  tim  pelaksana  dan  sasaran.  Pada  persiapan  lokasi  ini  dilakukan:  1)Persiapan  
tim fasilitator yang terdiri dari dosen dan mahasiswa STIKES Pasapua Ambon; 2)Melakukan koordinasi 
dengan pihak Negeri yaitu ketua Kelompok nelayan; 3)Mendata anggota yang akan terlibat dalam 
pelaksanaan kegiatan; 4)Mempersiapkan materi dan  bahan-bahan  yang  diperlukan  dalam  kegiatan  
pemberdayaan  kelompok nelayan dalam mengatasi masalah hipertensi yang mereka alami.  Tahap 
berikutnya adalah Pelaksanaan Kegiatan. Tim pelaksana atau fasilitator adalah dosen dan mahasiswa dari 
STIKES Pasapua Ambon. Kegiatan ini terdiri dari penyuluhan dan pelatihan pemanfaatan Rempah 
Nusantara Lawan Hipertensi (RENALAH) pada kelompok nelayan di negeri seith. Sebelum penyuluhan 
dilakukan maka peserta diberi pretest terlebih dahulu terhadap materi yang akan diberikan, kemudian 
dilakukan penyuluhan yang  terdiri  dari  materi  teori  tentang  tentang Hipertensi dan RENALAH,  kemudian  
diteruskan  dengan praktek  pembuatan RENALAH.  Setelah  itu  dilakukan  post-test  untuk  melihat 
perubahan pengetahuan perserta tentang Hipertensi dan Renalah. 

Tahap kegiatan berikutnya adalah Evaluasi Kegiatan. Evaluasi difokuskan pada kegiatan meliputi 
evaluasi cakupan dari jumlah target yang sudah ditetapkan yaitu 15 orang kelompok nelayan.  Evaluasi  
juga  dilakukan  terhadap  jumlah  peserta  yang mengikuti kegiatan pemanfaatan renalah sampai selesai 
tahap akhir, peningkatan pengetahuan dari peserta tentang hipertensi dan pemanfaatan renalah. Kegiatan 
Evaluasi dilakukan di akhir kegiatan dengan memberikan soal test yang sama pada saat pre-test. Hal ini 
bertujuan untuk melihat perubahan pengetahuan peserta sebelum dan sesudah kegiatan pengabdian 
diadakan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan dilaksanakan di Negeri Seith, Kecamatan Leihitu, Kabupaten Maluku Tengah  pada tanggal 
17 Oktober 2024. Dengan jumlah peserta 15 orang peserta yang sudah disepakati dengan tim Pengabdian 
masyarakat dari STIKES Pasapua Ambon.  

Kegiatan Desa Sehat Bebas Hipertensi berbasis Rempah Nusantara Lawan Hipertensi (RENALAH) 
bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kesadaran masyarakat pesisir terhadap pengendalian 
tekanan darah melalui pendekatan terapi alami dengan penggunaan rempah-rempah seperti bawang putih, 
jahe, kunyit, dan seledri. Kegiatan ini melibatkan serangkaian penyuluhan, demonstrasi pengolahan 
rempah, serta sesi tanya jawab interaktif. 
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Tabel 1. Hasil Uji deskriptif Pre dan post kegiatan pengabdian Renalah 
Grup N Min Max Mean Std. Deviasi 
Pre 15 10 70 40,13 21,01 
Post 15 60 100 84,27 12,82 

 
 

 
 

Gambar 1 Dan 2 . Proses Edukasi Kelompok Nelayan Dan Peragaan Pemanfaatan Renalah serta Antusias 
Kelompok Nelayan dalam mengikuti kegiatan renalah 

. 
 

Hasil Pre dan Post Test Berdasarkan evaluasi yang dilakukan melalui tes pengetahuan sebelum (pre-
test) dan setelah (post-test) kegiatan penyuluhan, ditemukan adanya peningkatan signifikan dalam 
pemahaman masyarakat tentang hipertensi dan cara pengelolaannya menggunakan rempah. Berikut 
adalah hasil pengukuran dari kegiatan penyuluhan. Pre-test: Sebelum penyuluhan, hanya sekitar 40,13% 
peserta yang memahami pentingnya pengelolaan tekanan darah dan manfaat rempah-rempah sebagai 
terapi komplementer. Post-test: Setelah penyuluhan, terjadi peningkatan pemahaman hingga 84,27%, 
dengan sebagian besar peserta mampu menjelaskan cara penggunaan rempah dalam mengendalikan 
tekanan darah. 

Perubahan Perilaku Selain peningkatan pengetahuan, ditemukan pula perubahan perilaku pada 
peserta yang menunjukkan kesadaran lebih tinggi untuk mulai menggunakan rempah sebagai bagian dari 
pengelolaan hipertensi. Beberapa peserta melaporkan mulai menggunakan bawang putih, jahe, dan kunyit 
sebagai bagian dari diet sehari-hari untuk menjaga tekanan darah mereka tetap stabil. 

Kegiatan ini membuktikan bahwa pendekatan edukasi berbasis rempah-rempah lokal (RENALAH) 
efektif dalam meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat pesisir mengenai hipertensi. Kenaikan 
skor post-test mengindikasikan bahwa metode penyuluhan yang diberikan telah berhasil mengubah 
pengetahuan masyarakat. Hal ini menunjukkan bahwa dengan memberikan informasi yang tepat, 
masyarakat mampu memahami manfaat dari terapi alami untuk mengelola kesehatan mereka secara 
mandiri. 

Manfaat Penggunaan Rempah Penggunaan rempah seperti bawang putih, jahe, kunyit, dan seledri 
telah terbukti memiliki sifat antihipertensi yang dapat membantu menurunkan tekanan darah secara alami. 
Masyarakat pesisir, yang sering kali memiliki akses terbatas terhadap layanan kesehatan, sangat 
diuntungkan dengan solusi alami ini yang mudah diakses dan terjangkau. 
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Bawang putih (Allium sativum) dikenal sebagai salah satu rempah yang memiliki manfaat 
antihipertensi10. Kandungan utama yang berperan dalam menurunkan tekanan darah adalah allicin, 
senyawa sulfur yang dilepaskan saat bawang putih dihancurkan atau dikunyah11. Allicin bekerja dengan 
merelaksasi pembuluh darah dan mengurangi kekakuan arteri, yang pada akhirnya membantu menurunkan 
tekanan darah12. 

Jahe (Zingiber officinale) memiliki efek vasodilator, yaitu memperlebar pembuluh darah, sehingga 
meningkatkan sirkulasi darah dan menurunkan tekanan pada dinding arteri13. Jahe juga memiliki 
kandungan gingerol dan shogaol yang berfungsi sebagai antiinflamasi dan antioksidan, membantu 
mengurangi peradangan pada pembuluh darah yang sering terjadi pada penderita hipertensi14. 

Kunyit (Curcuma longa) mengandung senyawa aktif kurkumin yang memiliki sifat antiinflamasi dan 
antioksidan kuat15. Kurkumin membantu memperbaiki fungsi endotel (lapisan pembuluh darah) yang 
berperan dalam mengatur tekanan darah. Kunyit juga membantu mengurangi peradangan kronis yang 
dapat memperburuk kondisi hipertensi16.Seledri (Apium graveolens) mengandung phthalide, senyawa yang 
dapat merelaksasi otot-otot di sekitar arteri, sehingga meningkatkan aliran darah dan menurunkan tekanan 
darah17. Selain itu, seledri memiliki kandungan kalium yang cukup tinggi, membantu menyeimbangkan 
kadar natrium dalam tubuh yang berperan dalam pengendalian tekanan darah9. 

Kesinambungan Program Untuk keberlanjutan program ini, disarankan adanya pendampingan 
jangka panjang dan monitoring terhadap perubahan tekanan darah peserta yang telah mempraktikkan 
terapi rempah. Selain itu, pelatihan lebih mendalam tentang cara budidaya dan pemanfaatan rempah juga 
penting untuk mendukung kemandirian masyarakat dalam pengelolaan kesehatan mereka. 

 
KESIMPULAN 

Kegiatan Desa Sehat Bebas Hipertensi berbasis RENALAH di Negeri Seith, Maluku Tengah pada 17 
Oktober 2024, berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat pesisir tentang pengelolaan hipertensi 
dengan rempah-rempah. Dengan 15 peserta, terjadi peningkatan pengetahuan dari 40,13% (pre-test) 
menjadi 84,27% (post-test). Peserta juga mulai menggunakan bawang putih, jahe, kunyit, dan seledri dalam 
kehidupan sehari-hari. Program ini menunjukkan bahwa edukasi berbasis rempah efektif untuk masyarakat 
pesisir dengan keterbatasan akses kesehatan. Untuk kesinambungan, pendampingan dan pelatihan lanjutan 
direkomendasikan agar mereka dapat mengelola kesehatan secara mandiri. 
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